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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran norma sosial dalam kepatuhan pajak di Indonesia.
Penelitian ini menguji apakah norma deskriptif, norma penangguhan, norma subyektif, norma pribadi,
berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kepatuhan pajak.Sampel dalam penelitian ini adalah
128 partisipan yaitu mahasiswa yang menempuh mata kuliah perpajakan dan manajemen UMKM dan
telah merintis kegiatan usaha. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SEM (Structural
Equation Modeling). Alat analisis SEM yang digunakan adalah SEM PLS (Partial Least Squares)
WarpPLS 7.0. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa norma
deskriptif, norma penanguhan, dan norma subyektif masing-masing memiliki pengaruh langsung terhadap
kepatuhan pajak. Norma deskriptif berhubungan tidak langsung dengan kepatuhan pajak melalui norma
penangguhan dan norma subyektif. Norma penangguhan berhubungan tidak berhubungan tidak langsung
dengan kepatuhan pajak melalui norma subyektif. Norma subyektif berhubungan langsung dengan
kepatuhan pajak tetapi tidak berhubungan tidak langsung dengan kepatuhan pajak. Norma pribadi tidak
berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak.

Kata kunci: Tax Compliace, Descriptive Norm, Injunctive Norm. Subjective Norm. Personal Norm

Abstract

The purpose of this study is to explore the role of social norms in tax compliance in Indonesia. Hypotheses
this study is regarding the direct and indirect influences of social norms. This study use 128 participants,
the participants are college students who took courses in taxation dan SMEs management and they had
business activities. The hypotheses testing in this study used SEM (Structural Equation Modeling). The
SEM analysis tool used SEM PLA (Partial Least Squares) WarpPLS 7.0. Result of the path analysis show
that descriptive norm, injunctive norm, subjective norm each have a direct influence on tax compliance.
Descriptive norms are indirectly influence to tax compliance through injunctive norm and subjective
norm. Subjective norm direct influence but not indirect influence on tax compliance. personal norm are
not directly influence to tax compliance

Keywords: Tax Compliace, Descriptive Norm, Injunctive Norm, Subjective Norm, Personal Norm

PENDAHULUAN

Pajak saat ini masih menjadi sumber utama pendapatan negara. Menurut UU No 19 Tahun
2023 (Kementerian Keuangan, 2023) tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
Tahun Anggaran 2024 bahwa Anggaran Pendapatan Negara Tahun Anggaran 2024 direncanakan
sebesar Rp2.802.294.316.629.000,00 (dua kuadriliun delapan ratus dua triliun dua ratus sembilan
puluh empat miliar tiga ratus enam belas juta enam ratus dua puluh sembilan ribu rupiah), yang
diperoleh dari sumber: penerimaan perpajakan, PNBP, dan penerimaan hibah. Penerimaan
tersebut 82,44% berasal dari penerimaan pajak dimana 49,34% berasal dari penerimaan pajak
penghasilan (Bps.go.id, 2024).

Pajak merupakan iuran wajib rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang tanpa
kontraprestasi (Mardiasmo, 2019). Peningkatan kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu
kebijakan dan langkah penting dibidang perpajakan untuk meningkatkan pendapatan negara.
Sistem pemungutan pajak yang menggunakan self assessment system, membutuhkan kesadaran
wajib pajak untuk patuh terhadap peraturan perpajakan. Wajib pajak harus patuh dengan
kewajiban perpajakan dan pemerintah harus meningkatkan kepatuhan pajak dengan
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menggunakan biaya yang sekecil mungkin. Masyarakat Indonesia yang terkenal sebagai
masyarakat sosial maka dalam pemenuhan kewajiban perpajakan perlu diperkenalkan tentang
biaya moral, yaitu norma sosial dan sifat umum yang baik dari kepatuhan pajak. Untuk itu
penelitian tentang kepatuhan pajak dengan melihat norma sosial sangat dibutuhkan.

Penelitian psikologi sosial baru-baru ini telah difokuskan pada mengubah norma-norma
sosial (social norms) untuk mempengaruhi perilaku. Menurut (Cislaghi dan Heise 2018a) dalam
Cislaghi & Heise, (2020) norma sosial adalah aturan tindakan yang dilakukan bersama oleh
orang-orang dalam masyarakat atau kelompok tertentu, mereka mendefinisikan apa yang
dianggap normal dan perilaku yang dapat diterima oleh anggota kelompok itu. Dimana
pemasukan dari pajak menjadi summber utama penerimaan negara maka norma sosial dapat
digunakan sebagai trategi termurah dalam upaya penegakan kepatuhan pajak. Sunstein, (1996)
menjelaskan bahwa kebijakan peraturan yang menggunakan norma sosial menjadi strategi yang
termurah dan paling efektif yang dapat digunakan oleh pemerintah untuk mencegah perilaku yang
berisiko.

Bobek et al., (2007), Bobek et al., (2013), Budiningrum, (2019), menyatakan bahwa
norma sosial yang meliputi norma deskriptif (descriptive norm), norma penangguhan (injunctive
norm), norma subyektif (subjective norm), dan norma pribadi (personal norm), terkait dengan
niat kepatuhan pajak. Menurut Ann Klein, (2005) norma subyektif, norma penangguhan, dan
norma deskriptif bukan merupakan indikator dari sebuah konstruk, sehingga perlu diuji secara
sendiri-sendiri. Penelitian tentang norma sosial sebagai upaya dalam meningkatkan kepatuhan
pajak paska pandemic secara komprehensif belum dilakukan.

Penelitian ini menggunakan sampel mahasiawa yang telah mengikuti mata kuliah
Perpajakan dan Manajemen UMKM untuk lebih menggambarkan kondisi Wajib Pajak dimasa
yang akan datang yang memiliki kegiatan usaha dan jarang melakukan kontak sosial secara
langsung. Setelah adanya Pandemi Covid 19, komunikasi seringnya dilakukan melalui sosial
media, sehingga kegitan sosial hanya dilakukan melalui media online. Digunakan sample
mahasiswa mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Manajemen UMKM yaitu mahasiswa
yang telah menjalankan kegiatan usaha dan dimasa depan mereka adalah calon pembayar pajak.
Mahasiswa tersebut juga telah mengikuti mata kuliah Perpajakan sehingga telah memilili
informasi mengenai pajak penghasilan terhadap pengusaha. Pengambilan data dilakukan melalui
survei kepada mahasiswa untuk mencari validitas eksternal sehingga dapat digeneralisasi.
Penelitian ini dilakukan di Indonesia yang berbudaya timur. Jenis pajak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pajak Penghasilan, dimana pemerintah telah memberlakukan peraturan baru
tentang perpajakan yaitu UU No. 7 Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan.
Setiap wajib pajak yang omzetnya dibawah Rp 500.000.000 dalam satu tahun tidak wajib
membayar pajak, dan wajib pajak yang omzetnya diatas Rp 500.000.000 dibawah Rp
4.800.000.000,- dikenai pajak final 0,5% dari omzet (Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021,
2021). Peraturan pemerintah ini tidak mewajibkan Wajib Pajak untuk melakukan pembukuan
sehingga terdapat kemungkinan terjadinya penipuan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: apakah norma deskriptif, norma penangguhan, norma subyektif, norma
pribadi, berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kepatuhan pajak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dengan lebih teliti dan rinci peran norma sosial dalam
kepatuhan pajak di Indonesia, untuk generasi muda calon pembayar pajak yang berintraksi sosial
kebanyakan menggunakan media sosial atau media online.

TINJAUAN PUSTAKA
Norma Sosial

Norma sosial (social norm) menurut Cialdini & Trost, (1998) didefinisikan sebagai aturan
dan standar yang dipahami oleh anggota kelompok, dan menjadi panduan dan atau membatasi
perilaku sosial tanpa kekuatan hukum. Cialdini mengidentifikasi empat norma sosial (social
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norm) yang berbeda yaitu norma deskriptif (descriptive norm), norma penangguhan (injunctive
norm), norma subyektif (subjective norm), dan norma pribadi (personal norm). Norma social
adalah sebuah hukum dimana yang memberikan sanksi adalah masyarakat (Davis et al., 2003).
Dengan adanya sanksi masyarakat ini maka norma sosial dapat mempengaruhi perilaku karena
orang cenderung untuk mencari penghormatan dari orang lain. Menurut (Bicchieri, 2006), bahwa
individu memotivasi individu lain untuk bertindak sesuai dengan norma. Individu bertindak tidak
hanya karena orang-orang tidak suka ketidaksetujuan individu lain akan tetapi juga karena
berusaha menghindari sanksi lain yang mungkin berlaku, sehingga individu mengakui legitimasi
harapan individu lain.

Berdasarkan Bobek et al., (2007), Manning, (2009) norma deskriptif didefinisikan sebagai
standar persepsi seseorang yang dikembangkan dari pengamatan bagaimana orang lain
berperilaku dalam situasi tertentu. Norma deskriptif membantu individu untuk membuat
keputusan yang harus dilakukan terutama pada situasi yang ambigu. Norma penangguhan
didefinisikan sebagai persepsi tentang apa yang orang pikirkan terhadap orang lain tentang apa
yang harus orang lain lakukan dalam situasi tertentu. Norma ini menentukan apa yang harus
dilakukan dan merupakan aturan-aturan moral kelompok. Norma subyektif didefinisikan sebagai
keterkaitan secara khusus dengan harapan orang lain yang penting seperti keluarga, teman, rekan
kerja. Norma ini bertujuan untuk membantu membangun dan mempertahankan hubungan sosial.
Norma pribadi adalah standar yang berasal dari diri sendiri. Norma ini adalah harapan perilaku
yang berasal dari nilai-nilai internal untuk meningkatkan rasa harga diri seseorang.

Kepatuhan Pajak

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai kondisi sejauh mana wajib pajak mematuhi undang-
undang perpajakan (Andreoni et al., 1998). Kepatuhan pajak digunakan sebagai kepentingan
praktis dalam upaya penerimaan negara. Penerimaan negara mengambil peranan yang penting
dalam mengefektifkan fungsi negara. Kemampuan untuk mengekstraksi penerimaan pajak juga
dapat diartikan sebagai indikator penting kekuatan negara (Kuokstis, 2017). Dari pengertian
diatas maka, kepatuhan pajak didefinisikan sebagi suatu keadaan Wajib Pajak yang memenuhi
semua kewajiban perpajakannya dalam bentuk formal dan kepatuhan material.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh norma sosial dalam kepatuhan pajak meliputi norma deskriptif, norma
penangguhan, norma subyektif, dan norma pribadi yang pengaruhnya dapat secara langsung
maupun tidak langsung (Bobek et al., 2013), (Budiningrum, 2019). Menurut Bobek et al., (2013),
Manning, (2009), individu dalam mengambil keputusan pada suatu situasi tertentu hanya
berdasarkan pengamatan terhadap perilaku individu lain dalam situasi tersebut. Benk et al.,
(2012) melakukan penelitian tentang niat kepatuhan pajak di Turki dan menyatakan bahwa
normative expectation (dengan indikator social norm, moral norm) berpengaruh positif terhadap
niat kepatuhan.

Norma deskriptif lebih mudah diakses dari norma penangguhan, sehingga menunjuk ke
sebuah alasan yang masuk akal mengapa norma deskriptif memiliki pengaruh kuat terhadap
perilaku dari norma-norma hukum yang diperlukan (Manning, 2009). Fishbein dan Ajzer (2003)
dalam White et al., (2009) menyatakan bahwa baik norma deskriptif dan norma penangguhan
adalah sumber yang penting untuk mengetahui hubungan antara sikap dan perilaku dan
seharusnya digunakan sebagai model secara bersama-sama. Norma deskriptif dan norma
penangguhan mempengaruhi keyakinan seseorang untuk bekerjasama. Deskriptif dengan melihat
kepatuhan orang lain dan penangguhan dengan melihat harapan orang lain (Thegersen, 2008).
Menurut Hallsworth et al., (2017) norma social memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak.
Hallsworth et al., (2017), mejelaskan bahwa norma deskriptif lebih berpengaruh dari pada norma
injunctive. Putri, (2021) menjelaskan norma deskriptif dan norma penangguhan berpengaruh
terhdap kepatuhan pajak.
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H1: Norma deskriptif (descriptive norm) berpengaruh terhadap kepatuhan pajak (tax
compliance).

Ann Klein, (2005) menjelaskan bahwa norma penangguhan memiliki dampak yang lebih
besar daripada norma deskriptif. Efek norma deskriptif hanya menonjol pada situasi tertentu,
tetapi efek norma penangguhan dapat digeneralisasi untuk hal lain (Reno, Cialdini, dan Kallgren,
1993 dalam Ann Klein, (2005). Norma penangguhan merupakan prediktor yang kuat dari
perilaku.

Hasil penelitian Ann Klein, (2005) menjelaskan bahwa norma penangguhan memiliki
pengaruh positif yang kuat dan signifikan terhadap tiga situasi yaitu binge drinking, facial
piercing, gay marrige. Norma penangguhan merupakan prediktor yang paling penting daripada
norma subyektif dan norma deskriptif. Menurut Putri (2021) norma penanggunahan memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan pajak. Individu dalam pengambilan keputusan hanya akan melihat
bagaimana persepsi tentang apa yang orang pikirkan terhadap orang lain tentang apa yang harus
orang lain lakukan dalam situasi tertentu.

H2: Norma penangguhan (injunctive norm) berpengaruh terhadap kepatuhan pajak (tax
compliance).

Berdasarkan Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior norma subyektif
merupakan penyebab langsung perilaku (Klein & Boster, 2005). Norma subyektif berdampak
langsung niat kepatuhan pembayar pajak (Bobek et al., 2013). Norma subyektif sangat
mempengaruhi kepatuhan pajak (Bobek ef al., 2007). Armitage dan Conner (2001) dalam Klein
& Boster, (2005) menjelaskan bahwa norma subyektif merupakan salah satu komponen prediksi
perilaku yang kuat. Individu dalam pengambilan keputusan hanya akan melihat bagaimana
perilaku dari lingkungan terdekatnya yaitu rekan kerja, teman, keluarga. Menurut Bhutta et al.,
(2019) terdapat pengaruh yang signifikan dan hubungan yang positif antara norma subjektif dan
perilaku kepatuhan pajak. Ini berarti, jika wajib pajak orang pribadi menemukan akseptabilitas
luas penghindaran pajak di masyarakat, mereka juga akan menghindari untuk membayar pajak.
Dengan demikian mereka lebih dipengaruhi oleh orang lain yang signifikan dalam mengambil
keputusan mereka. Hal ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian (Putri, 2021) yang menjelaskan
bahwa norma subyektif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Dari hasil yang berbeda ini
menjelaskan bahwa kemungkinan terdapat perbedaan persepsi dari waktu kewaktu sehingga
sangat butuh untuk diuji lagi.

H3: Norma subyektif (subjective norm) berpengaruh terhadap kepatuhan pajak (tax compliance).

Smith & McSweeney, (2007) menjelaskan bahwa individu mengembangkan standar
berbasis diri mereka dari perilaku (personal norms) dari harapan masyarakat dan dari perilaku
yang diperoleh melalui interaksi sosial (injunctive norm). Perorangan awalnya mungkin
mengikuti norma-norma penangguhan untuk menghindari stigma sosial, tapi seiring waktu, dapat
terus mengikuti norma-norma tersebut untuk alasan internal, seperti meningkatkan citra diri
mereka.

Menurut Kuokstis, (2017), pengaruh norma injunctive, norma deskriptif, norma subyektif,
dan norma pribadi (norma social) terhadap kepatuhan pajak merupakan model yang sempurna
atau model yang fit. Kuokstis, (2017) juga menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara norma
social dengan kepatuhan pajak.

H4: Norma deskriptif (descriptive norm) berpengaruh terhadap kepatuhan pajak melalui norma
penangguhan (injunctive norm), norma subyektif (subjective norm), dan norma pribadi (personal
norm).

Penelitian Trivedi et al., (2003) menjelaskan bahwa keputusan kepatuhan pembayar pajak
dipengaruhi oleh informasi tentang tingkat kepatuhan pajak temannya. Individu dalam
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mengambil keputusan hanya akan melihat bagaimana perilaku dari lingkungan terdekatnya yaitu
rekan kerja, teman, keluarga, dan kemudian akan menginternalkan pada keyakinan etis individu
tersebut. Wenzel, (2004) menjelaskan bahwa norma pribadi dan norma penangguhan
mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak. Pengaruh norma penangguhan adalah dimediasi
sebagian oleh norma pribadi. Wenzel, (2004) menjelaskan bahwa individu dalam mengambil
keputusan hanya melihat bagaimana persepsi tentang apa yang individu pikirkan terhadap
individu lain tentang apa yang harus individu lain lakukan dalam situasi tertentu. Setelah itu
individu tersebut akan melihat bagaimana perilaku dari lingkungan terdekatnya yaitu rekan kerja,
teman, keluarga, dan kemudian akan menginternalkan pada keyakinan etis individu tersebut.
Perorangan yang dikelilingi oleh anggota keluarga dan teman-teman yang mendukung kepatuhan
Wajib Pajak juga lebih mungkin untuk menunjukkan keyakinan etis yang mendukung perilaku
kepatuhan (Blanthorne & Kaplan, 2008). Secara umum norma penangguhan efektif dalam
memengaruhi sikap, norma yang dirasakan, niat, dan perilaku walaupun nilainya kecil (Rhodes et
al., 2020).

HS: Norma penangguhan (injunctive norm) berpengaruh tidak langsung terhadap kepatuhan
pajak melalui norma subyektif (subjective norm), dan norma pribadi (personal norm).

Smith & McSweeney, (2007) menjelaskan bahwa norma pribadi menekankan pada
perasaan tanggungjawab secara pribadi dan bukan tekanan sosial yang dirasakan langsung.
Blanthorne & Kaplan, (2008) juga menunjukkan bahwa keyakinan etis individu (norma pribadi)
sangat penting. Menurut Neuberger et al., (2013) norma subjektif merupakan norma yang paling
prediktif dari niat perilaku sedangkan norma injunctive juga ditambahkan ke kekuatan prediktif
akan tetapi efeknya lemah, sehingga hal ini seharusnya ditafsirkan dengan hati-hati.

H6: Norma subyektif (subjective norm) berpengaruh tidak langsung terhadap kepatuhan pajak
melalui norma pribadi (personal norm).

Menurut Kostritsa & Sittler, (2017) menjelaskan bahwa dalam penelitiannya di Austria
terdapat hubungan antara norma pribadi dan kepercayaan terhadap pemerintah terhadap
kepatuhan pajak. Dijelaskan juga bahwa personal norms atau norma pribadi berpengaruh positif
sedang terhadap variabel Voluntary Tax Compliance. Menurut Hunt & Iyer, (2018) menjelaskan
bahwa pembayar pajak sangat dipengaruhi oleh norma pribadi mereka dalam keputusan
pelaporan mereka. Nam & Minh, (2021) meneliti di Ho Chi Minh City Vietnam menemukan
bahwa pengetahuan pajak, penalti pajak, norma pribadi, dan persepsi keadilan (dari sistem)
memiliki hubungan positif dengan kepatuhan pajak. Selain itu, tarif pajak memiliki hubungan
negatif dengan kepatuhan pajak..

H7: Norma pribadi (personal norm) berpengaruh terhadap kepatuhan pajak (fax compliance).

Descriptive

Norm (DN) Personal Norm

(PN)

Subjective
Norm (SN)

Tax Compliance
(TC)

Gambar 1. Desain Penelitian
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METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akademi Manajemen Administrasi
Yogyakarta yang telah mengikuti mata kuliah perpajakan, dan manajemen UMKM. Mahasiswa
telah belajar mengenai pajak UMKM, dan juga telah melakukan rintisan kegiatan usaha. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui survei. Kuesioner digunakan sebagai alat
komunikasi untuk mendapatkan jawaban. Kuesioner yang disebar dalam bentuk kuesioner online.
Kuesioner di adaptasi dari kuesioner Bobek et al., (2013). Penelitian ini terdapat lima variabel
yaitu satu variabel eksogen (exogenous variable), empat variabel endogen (endogenous variable).
Variabel eksogen yaitu norma deskriptif (descriptive norm) dan variabel endogen yaitu norma
penangguhan (injunctive norm), norma subyektif (subjective norm), dan norma pribadi (personal
norm), dan kepatuhan pajak (fax compliance). Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan
Seven Point Likert yaitu dari skala 1 sampai dengan skala 7. Penelitian ini menggunakan
anonimitas responden untuk meminimalkan terjadinya bias keinginan sosial.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SEM (Structural Equation
Modeling). Alat analisis SEM yang digunakan adalah SEM PLS (Partial Least Squares)
WarpPLS 7.0. Langkah-langkah menguji hipotesis menggunakan dua model, model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner model) (Jogiyanto, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pengukuran
Tabel 1. Combined Loadings and Cross-Loadings
DN IN SN PN P VALUE

DNI1 (0.779) -0.078 -0.016 -0.164 <0.001
DN3 (0.820) -0.022 0.132 0.153 <0.001
DN4 (0.830 0.095 -0.115 0.003 <0.001
IN1 0.068 (0.764) 0.075 0.028 <0.001
IN2 -0.173 (0.806) -0.021 -0.057 <0.001
IN3 0.174 (0.732) -0.029 0.066 <0.001
IN4 -0.046 (0.860) -0.022 -0.027 <0.001
SN2 0.059 -0.071 (0/713) 0.037 <0.001
SN3 -0.026 0.013 (0.838) -0.021 <0.001
SN4 -0.048 0.065 (0.746) 0.083 <0.001
SN5 0.018 -0.010 (0.855) -0.082 <0.001
PNS5 0.000 -0.032 -0.020 (0.840) <0.001
PN6 -0.054 -0.079 0.078 (0.862) <0.001
PN7 0.015 0.139 0.028 (0.824) <0.001
PN8 0.046 -0.025 -0.096 (0.764) <0.001

Sumber: diolah 2024

Tabel 2. Latent Variable Coefficients WarpPLS 7.0

DN IN SN PN

R-squared 0.020 0.103 0.056
Adj.R-squared 0.12 0.089 0.033
Composite reliab. 0.851 0.870 0.869 0.894
Cronbach’s Alpha 0.737 0.800 0.797 0.841
Avg.var.extrac 0.656 0.627 0.625 0.678
Full cillin. VIF 1.281 1.001 1.085 1.010
Q-squared 0.021 0.106 0.067

Sumber: diolah 2024
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa /oading masing-masing indikator telah memenuhi
syarat validitas konvergen yaitu diatas 0,6 dan signifikan. Seluruh indikator memiliki cross
loading yang rendah terhadap wvariabel laten yang lain sehingga menunjukkan validitas
diskriminan terpenuhi. Nilai AVE telah memenuhi syarat diatas 0,5, begitu juga nilai composite
reliability lebih dari 0.7 dan nilai cronbach alpha lebih dari 0.6. Loading setiap indikator dalam
konstruk yang tidak bernilai diatas 1, full collin. VIF yang dibawah 3.3 menandakan tidak adanya
indikator abnormalitas seperti kolinieralitas (Sholihin & Ratmono, 2013).

Model Struktural
DN p=0.17 / PN
mu (P=0.02) ).‘;, (RH
flt’:e.«o
p=0.40 p=f.10
(P£0.13) (P=0.11)
p=-0.14 p2.32
(P=0.05) (P<.01)
2w r-;-')? SN
L (R p=odiey.  (RMI
R'=0.02 RI=0.10
p20.42 p=0.08
(P<.b1) {P=0.19)
p=0.11  p=0.11
(P=0,09) (P=0.10)
S\ 7
7OTe N
(R)7i
R'=0.21

Gambar 2. Hasil Pengujian Model Indirect Effect Descriptive Norm, Injunctive Norm,
Subjective Norm, dan Personal Norm-Tax Compliance

Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa pengaruh norma deskriptif terhadap norma
penangguhan adalah negatif sebesar -0.14 dan signifikan dengan nilai P 0.05. Norma deskriptif
berpengaruh positif (0.32) terhadap norma subyektif dan signifikan dengan nilai p sebesar <0.01.
Norma deskriptif berpengaruh negatif sebesar 0.17 terhadap norma pribadi dan signifikan dengan
nilai P 0.02. Norma deskriptif berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak sebesar 0.42 dan
signifikan dengan nilai P 0.01.

Norma penangguhan berpengaruh negatif terhadap norma subyektif dengan koefisien jalur
0.11 dan signifikan dengan nilai P 0.09. Norma penangguhan berpengaruh negatif terhadap
norma pribadi dengan koefisien jalur sebesar -0.10 dan tidak signifikan dengan nilai P 0.13.
Norma penangguhan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0.08 dan tidak signifikan dengan nilai P 0.19. Norma subyektif berpengaruh negatif
terhadap norma pribadi dengan koefisien jalur sebesar -0.10 dan tidak signifikan dengan nilai P
0.11. Norma subyektif berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0.11 dan tidak signifikan dengan nilai P 0.10. Norma pribadi berpengaruh positif
terhadap kepatuhan pajak sebesar 0.08 dan tidak signifikan dengan nilai P 0.19.

R? untuk norma penangguhan adalah 0.02, menunjukkan bahwa variasi norma
penangguhan dapat dijelaskan sebesar 2% oleh variasi norma deskriptif. R? norma subyektif
sebesar 0.10, menunjukkan bahwa variasi norma subyektif dapat dijelaskan sebesar 10% oleh
variasi norma deskriptif dan norma penangguhan. R? norma pribadi sebesar 0.06, menunjukkan
bahwa variasi norma pribadi dapat dijelaskan sebesar 6% oleh variasi norma deskriptif, norma
penangguhan, dan norma pribadi. R? kepatuhan pajak sebesar 0.21, menunjukkan bahwa variasi
kepatuhan pajak dapat dijelaskan sebesar 21% oleh variasi norma deskriptif, norma penangguhan,
norma subyektif, dan norma pribadi.
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Effek size dalam penelitian ini tergolong kelompok lemah dan medium. Effect size lemah
menunjukkan bahwa norma-norma dalam penelitian ini memiliki peranan yang lemah dari
perspektif praktis dan medium dari perspektif praktis. Model gambar 2 tidak fit karena nilai ARS
tidak signifikan dengan p=0.183.

Pengujian Hipotesis
Tabel 3. Koefisien Jalur (Path Coefficients, P Value)

Konstruk Path coefficients P value
DN-IN -0.141 0.051™
DN-SN 0.317 <0.001""
DN-PN -0,171 0.023™
DN-TC 0.424 <0.001™"
IN-SN -0.114 0.093"
IN-PN -0.098 0.129
IN-TC 0.115 0.092°
SN-PN -0.105 0.113
SN-TC 0.110 0.102"
PN-TC 0.077 0.189

Sumber: diolah 2024
Ket: DN (Norma Deskriptif); IN (Norma Penangguhan); SN (Norma Subyektif); PN
(Norma Pribadi); TC (kepatuhan Pajak).* p<0.10; ** p<0.05; *** p<0.01.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara norma deskriptif terhadap
kepatuhan pajak yang ditunjukkan dengan nilai koefisien beta sebesar 0.424 dan nilai signifikansi
p<0.001. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 terdukung. Terdapat hubungan positif antara
norma penangguhan terhadap kepatuhan pajak yang ditunjukkan dengan nilai koefisien beta
0.115 dan nilai signifikansi 0.093. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 terdukung dengan nilai
signifikansi p<0.10. Terdapat hubungan positif antara norma subyektif terhadap kepatuhan pajak
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien beta 0.110 dan nilai signifikansi 0.102. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 3 tidak terdukung.

Pengaruh empat jalur antara norma deskriptif terhadap kepatuhan pajak tidak signifikan
(p=0.499) dengan koefisien jalur negatif -0.000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 tidak
terdukung. Pengaruh tiga jalur menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antara norma
penangguhan terhadap kepatuhan pajak tidak signifikan (p=0.499) dengan koefisien jalur negatif
-0.002. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 tidak terdukung. Pengaruh tidak langsung antara
norma subyektif terhadap kepatuhan pajak melalui norma pribadi tidak signifikan (p=0.13)
dengan koefisien jalur negatif -0.019. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 6 tidak terdukung.
Pengaruh langsung norma pribadi terhadap kepatuhan pajak tidak signifikan (p=0.189) dengan
koefisien jalur negatif 0.077. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 7 tidak terdukung.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Norma deskriptif (descriptive norm) terhadap kepatuhan pajak (zax
compliance).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa norma deskriptif, berpengaruh langsung terhadap
kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Bobek et al., (2013), Budiningrum, (2019). Hal ini menjelaskan bahwa individu dalam
mengambil keputusan terhadap kepatuhan pajak dipengaruhi oleh hasil pengamatannya terhadap
perilaku individu lain. Calon pembayar pajak yang merupakan mahasiswa yang telah melakukan
kegitan usaha dimasa dimana interaksi sosial banyak dilakukan secara online dalam mengambil
keputusan terutama dibidang perpajakan tetap melihat perilaku individu lain yang mudah diakses.
Sehingga untuk meningkatkan kepatuhan pajak dapat digunakan influencer sebagai model yang
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dapat ditiru dalam kepatuhan perpajakannya. Selain itu individu dalam keputusannya untuk
melakukan kewajiban perpajaknnya.

2. Pengaruh Norma penangguhan (injunctive norm) terhadap kepatuhan pajak (zax
compliance).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa norma penangguhan berpengaruh langsung
terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Bobek et al., (2013), Budiningrum, (2019). Hasil penelitian ini juaga sesuai
dengan penelitian Putri, (2021), dimana norma penanggunahan memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan pajak. Hal ini menjelaskan bahwa individu dalam pengambilan keputusan hanya akan
melihat bagaimana persepsi tentang apa yang orang pikirkan terhadap orang lain tentang apa
yang harus orang lain lakukan dalam situasi tertentu. Hal ini juga menjelaskan bahwa para calon
pembayar pajak tetap mempertimbangkan pendapat orang lain ketika dia tidak membayar pajak.

3. Pengaruh Norma subyektif (subjective norm) terhadap kepatuhan pajak (fax
compliance).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa norma subyektif berpengaruh langsung terhadap
kepatuhan pajak. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Klein & Boster, (2005), Bobek et al.,
(2007), Bobek et al., (2013), Bhutta et al., (2019). Hal ini menjelaskan bahwa individu dalam
pengambilan keputusan hanya akan melihat bagaimana perilaku dari lingkungan terdekatnya
yaitu rekan kerja, teman, keluarga. Ini berarti, jika wajib pajak orang pribadi menemukan
penghindaran pajak di lingkungan terdekatnya, maka mereka juga akan menghindari untuk
membayar pajak.

4. Pengaruh Norma deskriptif (descriptive norm) terhadap kepatuhan pajak melalui
norma penangguhan (injunctive norm), norma subyektif (subjective norm), dan norma
pribadi (personal norm).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bobek et al., (2013)
dimana pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung antara norma deskriptif
terhadap kepatuhan pajak melalui norma penangguhan dan norma subyektif. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Klein & Boster, (2005).
Individu yang berada dalam suatu kelompok akan menyesuaikan perilakunya dengan perilaku
kelompoknya, sehingga norma pengangguhan (perilaku kelompok) mempengaruhi perilaku
individu dalam kelompok tersebut. Individu dalam melakukan kepatuhan pajak juga akan
mematuhi harapan individu lain yang paling dekat, sebagai wujud kepatuhan individu tersebut
terhadap individu-individu yang penting dalam hidupnya dan untuk menjaga hubungan baik
dengan individu yang paling dekat.

5. Pengaruh Norma penangguhan (injunctive norm) terhadap kepatuhan pajak melalui
norma subyektif (subjective norm), dan norma pribadi (personal norm).

Hasil penelitian menjelaskan bahwa norma penengguhan berpengaruh secara tidak
langsung dengan kepatuhan pajak melalui norma subyektif. Hal ini menjelaskan bahwa keputusan
kepatuhan pembayar pajak dipengaruhi oleh informasi tentang tingkat kepatuhan pajak temannya.
Individu dalam mengambil keputusan hanya akan melihat bagaimana perilaku dari lingkungan
terdekatnya yaitu rekan kerja, teman, keluarga, dan kemudian akan menginternalkan pada
keyakinan etis individu tersebut tanpa mempertimbangkan pemikiran pribadi. Jika kelompok dan
orang terdakatnya patuh terhadap kewajiban perpajakan maka individu tersebut juga akan patuh
terhadap kewajiban perpajakannya. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Trivedi et al., (2003),
Blanthorne & Kaplan, (2008), Rhodes et al., (2020).
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6. Pengaruh norma subyektif (subjective norm) terhadap kepatuhan pajak melalui norma
pribadi (personal norm).

Hasil penelitian ini mejelaskan bahwa norma subyektif langsung berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Neuberger et al., (2013), dimana
menjelaskan bahwa norma subjektif merupakan norma yang paling prediktif dari niat perilaku.
Individu dalam pengambilan keputusan hanya akan melihat bagaimana perilaku dari lingkungan
terdekatnya yaitu rekan kerja, teman, keluarga. Ini berarti, jika wajib pajak orang pribadi
menemukan penghindaran pajak di lingkungan terdekatnya, maka mereka juga akan menghindari
untuk membayar pajak.

7. Pengaruh norma pribadi (personal norm) berpengaruh terhadap kepatuhan pajak (tax
compliance).

Norma pribadi tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pajak, ini sesuai dengan
penelitian Budiningrum, (2019), Putri, (2021). Hal ini menjelaskan bahwa individu dalam
pengambilan keputusan hanya melihat atau memprtimbangkan standar dan persepsi individu lain
dan juga harapan individu lain yang penting seperti keluarga, teman, dan rekan kerja, individu di
Indonesia tidak begitu mempertimbangkan pemikiran pribadi dalam pengambilan keputusan.
Sehingga dalam meningkatkan kepatuhan pajak untuk calon pembayara pajak dibutuhkan
kampanye secara umum dan khusus kekelompok atau komunitas-komunitas terdekatnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa norma
deskriptif, norma penangguhan, norma subyektif masing-masing memiliki pengaruh langsung
terhadap kepatuhan pajak. Norma deskriptif berhubungan tidak langsung dengan kepatuhan pajak
melalui norma penangguhan dan norma subyektif. Norma penangguhan berhubungan tidak
berhubungan tidak langsung dengan kepatuhan pajak melalui norma subyektif. Norma subyektif
berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak tetapi tidak berhubungan tidak langsung dengan
kepatuhan pajak. Norma pribadi tidak berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih adanya ketidak jujuran dan masih
adanya bias keinginan sosial. Pengurangan bias keinginan sosial dalam penelitian ini hanya
dilakukan dengan memberikan kuesioner anonim. Penelitian ini dilakukan dalam konteks
pelaksanaan UU No. 7 Tahun 2021. Effect size yang rendah membuat pengaruh variabel laten
prediktor penelitian ini sangat lemah dari pandangan praktis meskipun memiliki nilai p yang
signifikan. Penelitian ini menggunakan sample penelitian mahasiswa yang belum memiliki
pengalaman membayar pajak.

Saran untuk penelitian berikutnya adalah penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan
sample yang banyak dan sample yang lebih dapat menggambarkan pembayar pajak, seperti wajib
pajak orang pribadi atau badan. Penelitian berikutnya juga lebih memperhatikan bisa keinginan
sosial dimana sample terhindar dari terlihat baik dsalam pengisian kuesioner. Konteks penelitian
dapat diperluas lagi.
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